BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepdiamgn masalah
yang diteliti, terlebih dahulu perlu dijelaskan bedpa pengertian dan batasan
dari beberapa istilah yang digunakan dalam peaelii, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Nazir (1988: 152) sebagai berikut:

Pengertian dari definisi operasional itu sendirglad “suatu
definisi yang diberikan kepada variabel atau kahkstdengan cara
memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatartaupan
memberikan suatu operasional yang diperlukan ungngukur
variabel atau konstrak tersebut”.

Sebagaimana judul penelitian yang diangkat, yaitontribusi
Layanan Direktorat Teknologi Informasi dan KomumkaJPIl Terhadap
Efektivitas Belajar Mahasiswa UPI”, maka berikufinisi operasional yang
digunakan dalam penelitian ini, adalah:

Dalam penelitian ini terdapat dua istilah yang petijabarkan yakni
(1) variabel layanan; dan (2) variabel efektivitetajar.

1. Layanan
Menurut Berry & Gronross yang dikutip oleh Mulya(2007: 18)
menyatakan bahwa “kualitas layanan sebagai pendéqatsikapelative

terhadap layanan dan hasil perbandingan harapamgadempersepsi

pelanggan terhadap layanan yang diterimanya”.
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Sedangkan menurut Daviddow dan Uttal (Suhardanabgd2003:
34) mengemukakan bahwa Pelayanan merupakan akt@itar manfaat
yang ditawarkan oleh organisasi atau perorangaadeejonsumen atau
dalam bisnis disebuttustomer (yang dilayani) yang bersifat tidak
berwujud dan tidak dapat dimilki.

Pengertian pelayanan yang dikemukakan oleh Chhistopoviloc
(Suhardan, Dadang, 2003: 34): “pelayanan adalahu susaha yang
dilakukan - oleh manusia untuk manusia dalam rangkeamenuhi
kebutuhan-kebutuhan serta tujuan-tujuannya sehinggembuatnya
menjadi puas”.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditegimpulan
bahwa layanan adalah tingkat keunggulan suatuitggiyang ditawarkan
oleh suatu lembaga pendidikan yaitu Direktorat TWPI kepada
mahasiswa sebagai penggunanya dalam memenuhi kkamudagiatan
belajar mahasiswa, yang dalam hal ini lebih difédamspada mutu layanan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Indikator variabel layanan yang akan diteliti metip (1) Bukti
langsung. fangibles), (2) Keandalan r@iability), (3) Ketanggapan
(responsiveness), (4) Keterjaminan Assurance), dan (5) Kepemerhatian
(Empathy). Penjabaran konsep variabel ini secara ringkdihade pada

tabel 3.1
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Tabel 3.1
Penjabaran Konsep Variabel Layanan (Variabel X)
VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR
1. Tangibles (Bukti .1 Kelengkapan fasilitas fisik
langsung) 1.2 Kelengkapan perlengkapan
dan peralatan

1.2 Penampilan pegawai

2. Reliability 2.1 Kemudahan  menggunakan

(Keandalan) fasilitas kompute
workstation,

2.2 Harga yang relatih lebih
murah
2.2 Kehandalan jaringan
(Security) koneksi internet.
LAYANAN [ 3 Responsiveness B.1 Ketanggapan terhadap
(Ketanggapan) kebutuhan mahasiswa
3.2 Kecepatan dalam memberi
mengatasi  keluhan dan

masalah.

4. Assurance 4.1 Pengetahuan dan
(Keterjaminan) keterampilan  (kompetensj)
pegawai

4.2 Keamanan dan kenyamangn
lingkungan.
5. Empathy 5.1 Keramahan dan kesopanan

(Kepemerhatian)  dalam memberikan pe-
layanan kepada mahasiswal.

5.2 Perhatian yang tulus dan
bersikap simpati

2. Efektivitas Belajar
Said (1985: 83), menyebutkan pengertian efektiadelah: “Suatu
usaha untuk dapat mencapai sasaran yang telahpdidet, sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan, sesuai dengan rencamék kalam

penggunaan dana, sarana maupun waktunya”.
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Sedangkan menurut The Liang Gie (1989: 22) menddfan
bahwa “Belajar adalah segenap rangkaian kegiatag gidakukan secara
sadar oleh seseorang yang rnengakibatkan peruldakam dirinya berupa
penambahan pengetahuan”.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpubamwa
efektivitas belajar merupakan tingkat pencapaianuatu belajar,
pencapaian tujuan tersebut dapat berupa peningkaagetahuan dan
keterampilan serta pengembangan sikap melalui prgsenbelajaran.
Maka yang dimaksud dengan efektivitas belajar daj@melitian ini
adalah tingkat keberhasilan tujuan belajar mahastavi kegiatan belajar
yang dilakukan di direktorat TIK UPI yang timbul rdgpemenuhan
kebutuhan belajar mahasiswa akan kemudahan, kecepgetnyamanan
dalam mendapatkan bahan belajar.

Indikator variabel efektivitas belajar yang akatelti meliputi: (1)
Peningkatan Pengetahuan, (2) Peningkatan Keterampi8) Perubahan
Sikap, (4) Kemampuan Adaptasi, (5) Peningkatanidfaasi, dan (6)
Peningkatan Interaksi Kultural. Penjabaran konsapalel ini secara

ringkas terlihat pada tabel 3.2



Tabel 3.2
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Penjabaran Konsep Variabel Efektivitas Belajar (Variabe Y)

VARIABEL

INDIKATOR

SUB INDIKATOR

EFEKTIVITAS
BELAJAR

1. Peningkatan
Pengetahuan

penggunaan internet.

1.1 Kemampuan meningkatkan
pengetahuan melalu

1.2 Peningkatan presta
belajar.

Si

2. Peningkatan

Keterampilan

keterampilan bidang TIK

2.1 Kemampuan meningkatkan

fasilitas internet

2.2 Kemampuan meningkatkan
keterampilan menggunakan

3. Perubahan Sikap

3.1 Kemampuan belaja
mandiri.

-

3.2 Kemampuan memfilte

buruk

informasi yang berdampak

4. Kemampuan

Adaptasi

dengan lingkungan dun
nyata dan maya menger
masalah akademis

4.1 Kemampuan bersosialisgsi

a
ai

4.2 Kemampuan menggunaka
fasilitassearch engine (situs
internet)

AN

5. Peningkatan

Partisipasi

5.1 Partisipasi untuk
membahas masala
akademis di dunia maya

h

5.2 Berpartisipasi aktif dalan
kegiatan diskusi

6. Peningkatan Interaks

Kultural

¥%.1 Keperdulian membant
teman yang mengalan
kesulitan belajar

U
L

6.2 Peka dan ikut berpartisipa
dalam pemecahan masal
yang ada di seluruh dun
melalui forum diskusi

Si
ah
a
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B. PENENTUAN POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Penentuan Populasi

Setiap penelitian memerlukan data atau informasisianber data
yang dapat dipercaya agar data atau informasibiersgapat digunakan
untuk memecahkan masalah atau untuk menguji higotesnelitian.
Populasi merupakan salah satu unsur yang pentilgndpengumpulan
data. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada phpgk-objek yang
dipelajari, tetapi meliputi karakteristik yang dliki oleh subjek atau
objek tersebut.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (200bdhwa:

“Populasi merupakan wilayah generalisasi yang tieedas;
objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karetiertertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari d@mudian ditarik
kesimpulannya”.

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis menyimpulkahwa
populasi adalah keseluruhan sumber data yang kijadsebagai objek
atau subjek penelitian, yang mempunyai kuantitasakteristik tertentu
serta pada suatu wilayah tertentu, untuk menjaweim@salahan yang
sedang diteliti.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah makasigengguna
layanan penggunaan dan pemanfaatan fasilitas y@agdialirektorat TIK
UPI. Populasi tersebut berjumlah 1714 orang malasisGambaran

tentang jumlah populasi penelitian ini dapat dilipada tabel 3.3 di bawah

ini:
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Tabel 3.3
Populasi Penelitian

NO MAHASISWA JUMLAH MAHASISWA
1 2005 27

2 2006 56

3 2007 263

4 2008 1368

Jumlah total 1714 Mahasiswa

Sumber:access control system Direktorat TIK UPI (Data user tanggal
11 mei 2009 — tanggal 16 mei 2009).
2. Penentuan Sampel
Sampel penelitian merupakan bagian dari populasg ydanggap
dapat mewakili data yang akan diteliti. Menurut i$ago (2004: 9),
pengertian sampel adalah sebagai berikut:

Sample adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi bestn peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada pspul
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan,wadka peneliti
dapat menggunakan sample yang diambil dari popiufasiApa
yang diperlajari dari sample itu, kesimpulannyanalléderlakukan
untuk populasi. Untuk itu sample yang diambil daspulasi harus
betul-betul representative (mewakili).

Berkaitan dengan teknik pengambilan sample, NasufAkdon
dan Hadi, 2005: 99) menyatakan bahwa “mutu peaslitidak selalu
ditentukan oleh besarnya sampel, akan tetapi obdoHnya dasar-dasar

teorinya, oleh desain penelitiannya, serta mutuaksanaan dan

pengolahannya”.
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Untuk menentukan banyaknya sampel yang akan digundklam
penelitian ini sehingga dapat benar-benar mewaddiri populasi
penelitian atau sumber data, penelitian ini mengpeada pendapat
Arikunto (1997: 120), bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjekoyang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga peaalitadalah
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikal@hrsubjeknya
besar dapat diambil antara 10% - 15% atau dendén-25%.
Adapun teknik penentuan sampel yang digunakan dpkmelitian

ini adalah tekniksimple random sampling. Akdon dan Sahlan Hadi (2005:
100) menyatakan bahwa:

Smple random sampling adalah cara pengambilan sampel
dari anggota populasi dengan menggunakan -acak tanpa
memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota lpeptersebut.
Hal ini dilakukan apabila anggota populasi homogen.

Banyak para ahli yang memberikan pendapat dan ruummisk
menentukan berapa jumlah sampel yang diambil dgungah populasi
tertentu. Dalam penelitian ini, untuk menentukamlph sampel yang akan

diambil, peneliti mengikuti pendapat Taro Yamanekddn dan Hadi,

2005: 107) dengan rumus sebagai berikut :

n= N
N.d®+1
Keterangan :

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

o’ = Presisi yang ditetapkan
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Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa guamay layanan
Direktorat TIK UPI (dalam kurun waktu satu minggyang berjumlah
1724 orang. Adapun tingkat kesalahan yang ditosslalah 10% atau 0,1
(tingkat kepercayaan 90%). Dengan menggunakan ruhagas, maka
jumlah sampel yang diambil adalah :

N__ 1714 _ 1714 _ 147
N.f + 1 1714.04+ 1 T~ 1714.(0,01) +1 18,14

n=

n=94.89 =95responden (dibulatkan)

Berdasarkan perhitungan di atas, maka sampel dads@litian ini
berjumlah 95 orang mahasiswa. Adapun proporsi shongek tiap-tiap
angkatan mahasiswa pengguna layanan Direktorat UR{ dihitung
dengan mengikuti formula yang dibuat oleh Al-Ragg@dinarti, 2005: 49)

sebagai berikut :

ni = N Xn
N
keterangan :

n; = Ukuran sampel yang harus diambil dari stratum ke
N;i = Ukuran stratum ke-i
N = Ukuran populasi
n = Ukuran sampel keseluruhan yang dialokasikan.
Berdasarkan rumus alokasi proporsional di ataserdiph hasil
pengalokasian sampel. Contoh: untuk mahasiswa &gk005 dengan

jumlah mahasiswa (N = 27 mahasiswa, jumlah populasi keseluruhan
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(N) = 1724, dan jumlah sampel keseluruhan (n) =r@&ka sampel yang
diambil dari mahasiswa angkatan 2004 adalah :

o= _N = ﬂx 95= = i
n; N Xn 1714 1,49 = 1 (dibulatkan)

Dengan cara perhitungan yang sama, maka proporgpedayang
diambil dari tiap angkatan mahasiswa pengguna Rirak TIK UPI yang
dijadikan objek penelitian dapat dilihat pada tehdldi bawah ini.

Tabel 3.4

Alokasi Proporsi Pengambilan sampel tiap angkatan mahasiswa pengguna
Direktorat TIK UPI

No Angkatan mahasiswa | Populasi | Sampel n=-Nix H Pembu-
(N) (N) (n) ' N latan

1 2005 27 1.49 1

2 2006 56 3.1 3

3 2007 263 1714 95 14.5 15

4 2008 1368 75.8 76

Jumlah 1714 94.89 95

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian memberikan gambaran kepada penstingenai

langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitianlabasetiap penelitian,
diperlukan adanya suatu metode atau cara untuk apantujuan penelitian
agar dapat penelitian tersebut dapat berjalan aee&ektif dan efisien.
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Wirtaunakhmad (1994
140) bahwa:
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkamotesa,
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tert€dra utama ini

digunakan setelah penyelidik memperhitungkan kewaajaya ditinjau
dari tujuan penyelidikan serta dari situasi penyskn.
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Adapun metode yang digunakan Penulis dalam pearelitii adalah
metode deskriptif dengan pendekatan secara ku#ntyang artinya
penggambaran data-data yang diperoleh benar-bédtaal adan disajikan
dalam bentuk angka-angka sebagai hasil peneligeny yilakukan terhadap
sampel penelitian dan ditunjang dengan studi kegasn (studi bibliografis)
untuk menggali kajian keilmuan yang relevan dan an&nong masalah yang
diteliti.

1. Metode Deskriptif

Metode penelitian deskriptif adalah metode perliftang melihat
hubungan antara dua variabel. Dalam pelaksanaamrmgtode ini
menekankan pada studi untuk memperoleh informasigemi status
gejala pada saat penelitian dilakukan. Metodeidaikt hanya memberikan
gambaran terhadap fenomena-fenomena, tetapi jugaerargkan
hubungan mempengaruhi hipotesis, membuat predi&sgia mendapatkan
makna dan implikasi dari suatu masalah yang ingpeahhkan. Winarno
Surakhman (1994: 140) mengemukakan ciri-ciri daetade deskriptif,
sebagai berikut:

Ciri-ciri dari metode deskriptif dirumuskan sebalyarikut:

1. Memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yanggseda
terjadi pada masa sekarang, pada masalah-masalglsgdang
aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dan kenmudia

dianalisa (karena itu metode ini sering disebutahe&nalisis).
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Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penulis muarakan metode
deskriptif dengan rancangan penelitian berupa dtacklasi, yaitu untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh kedua variabglakan diteliti, dan

pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kui@ntita

. Studi Kepustakaan

Agar diperoleh kajian keilmuan yang relevan dalaenganalisis
permasalahan yang sedang diteliti, maka metodelipp@medeskriptif ini
didukung oleh studi kepustakaan atau bibliografis.

Winarno Surakhmad (1994: 61) berpendapat bahwa :

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikanaldisinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengergalas
sesuatu yang relevan denngan masalah, yakni aspek-atu,
penyelidikan yang sedang berjalan atau masalahlamasang
disarankan para ahli.

Adapun fungsi dari studi kepustakaan ini adalah yusan
kerangka teori melalui kegiatan membaca, mengasalimenilai,
mengorganisir serta melakukan pengkajian terhadeqpalgai sumber
tertulis yang relevan dengan permasalahan yanghgedigeliti, seperti:
buku-buku, jurnal, laporan penelitian, penelitiaerdahulu, peraturan
perundang-undangan, dan sebagainya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitiadilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif dengan petagekaiantitatif

yang ditunjang oleh studi kepustakaan, sehingginlgasakan lebih sesuai

dengan pokok permasalahan dan tujuan penelitian.
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk maetpalata
sebagai usaha memecahkan permasalahan dengan mekeyyteknik-teknik
tertentu, sehingga data yang diharapkan dapatrgridudan relevan dengan
permasalahan yang hendak dipecahkan. Data yangndikkan mencakup
data mengenai variabel X (Layanan) dan variabdtféktivitas Belajar).
1. Penentuan Alat Pengumpul Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dempgd&ok
permasalahan yang diteliti, maka peneliti mengganakknik komunikasi
tidak langsung yaitu melalui angket yang disusufardasuatu daftar
tertulis berupa pernyataan untuk mendapatkan irderndan data dari
responden.

Suharsimin Arikunto (1997: 24) mengemukakan bahVaagket
atau kuesioner adalah sejumlah pernyataan ataangagn tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respordidam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya”.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitiaadalah angket
berstruktur atau disebut juga angket tertutup. Akdian Sahlan Hadi
(2005: 132) mengemukakan bahwa:

Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angkeang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehinggagoreen
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai deng

karakteristik dirinya dengan cara memberikan tasit#ang (X) atau
tanda checklisty).
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Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakdn Jdbn W.
Best (Sanafiah Faisal, 1982: 178), yaitu :

Angket yang menghendaki jawaban pendek, atau jawsaiaa
diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu diselgket
tertutup. Angket demikian biasanya meminta jawabiagkat dan
jawaban yang membutuhkan tanda chedkpada item-item yang
termuat pada alternatif jawaban.

Pengumpulan data dengan menggunakan angket meballarapa

keuntungan (Suharsimi Arikunto, 2002: 140), antaia

1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyakneespo

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanrasang:
masing dan menurut waktu senggang responden

4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, figartidak
malu-malu menjawab

5) Dapat dibuat standar sehingga bagi semua respoddpat

diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

2. Menyusun Alat Pengumpul Data
Langkah-langkah yang harus dilalui oleh penelitadamenyusun
alat pengumpul data (angket) diantaranya:
a. Menetapkan topik atau permasalahan yang menjadarb&kgiatan
penelitian,
b. Menetapkan jenis-jenis variabel yang dianggap pgntiuntuk

ditanyakan berdasarkan teori yang dikemukakan pabdl, yang ada
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kaitannya dengan Variabel X (Layanan Direktorat TU®I) serta
Variabel Y (Efektivitas Belajar),

c. Menetapkan indikator dan sub indikator dari masmasing variabel.
Indikator ini akan dijadikan sebagai rujukan bagmbuatan kisi-kisi
pertanyaan dalam kuesioner penelitian,

d. Menyusun Kisi-kisi pertanyaan untuk masing-masingriabel
berdasarkan indikator-indikatornya - disertai - pendreri alternatif
jawaban untuk masing-masing pertanyaan tersebut,

e. Menetapkan skor masing-masing angket yang telahatibUrutan
penskoran mulai dari skor terbesar sampai skortdrklisesuaikan
dengan urutan dari alternatif jawaban.

Alat ukur yang digunakan dalam pemberian skor ddalaftar
pertanyaan dengan menggunakan Skala Likert dengararu ordinal,
artinya objek yang diteliti mempunyai empat rangkaurutan, sebagai
berikut:

Tabel 3.5

Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban
Menggunakan Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot
Selalu/ Sangat Setuju/ Baik Sekali 4
Sering Setuju/ Cukup Baik 3
JarangfTidak Setuju/ Kurang Baik 2
Tidak Pernah/Sangat tidak Setuju/

Sangat tidak Baik 1
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3. Uji Coba Alat Pengumpul Data

Sebelum kegiatan pengumpulan data atau penyebangketa
kepada responden yang sebenarnya dimulai, maksetatekebut harus
diujicobakan terlebih dahulu kepada responden yamgmiliki
karakteristik yang hampir sama dengan respondenensetya.
Pelaksanaan uji coba angket ini bertujuan untukgekmui kelemahan-
kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang mungkaditgada item-
item angket, baik dalam hal redaksi, alternatif gaan yang tersedia
maupun maksud dalam pernyataan dan jawaban tersebbiagaimana
yang dikemukakan oleh Sanafiah Faisal (1988: 3B\vha

Setelah angket disusun lazimnya tidak langsungbdr&an
untuk penggunaan sesungguhnya (tidak langsung alipdddam
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemaiaigang
sesungguhnya sangatlah mutlak diperlukan uji cahatlap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Kegiatan uji coba angket dilakukan di Sekolah Tindignu
Ekonomi Pasundan (STIEPAS) Kota Bandung, dengarponeen
berjumlah 15 orang mahasiswa. Sekolah Tinggi ifadikan tempat uji
coba angket dengan asumsi bahwa Sekolah Tinggi memiliki
karakteristik yang representatif dengan respondamelgian yang
sebenarnya.

Setelah angket tersebut diujicobakan maka dilakgkatistik untuk
menguji validitas dan reliabilitas dari angket #&mgt. Dengan

dilakukannya uji coba tersebut maka diharapkanl ppasielitian memiliki

validitas dan reliabilitas yang dapat dipertanggawgbkan.
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a. Uji ValiditasInstrumen

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila  dapat
mengungkapkan data yang diteliti secara tepat.uSailat tes dapat
dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang sedmgmau diukur oleh
alat tes tersebut. Hal ini senada dengan pendajggydho (2002: 97)
bahwa: “Valid berarti instrumen tersebut dapat dajkan untuk
mengukur apa yang hendak diukur”.

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankttg
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrun@amatu
instrumen yang valid atau sahih memiliki validitang tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid memilikiigids yang
rendah.

Instrumen disusun untuk mengumpulkan data yangridign
sebab data merupakan alat pembuktian hipotesié. K2leena itu data
harus memiliki tingkat kebenaran yang tinggi sebkn menentukan
kualitas hasil penelitian.

Untuk mengetahui validitas instrumen yang digunaklatam
penelitian ini, dilakukan uji coba instrumen petafi (angket). Uji
validitas dilakukan sekaligus dengan pengujiarabditas instrumen.

Metode yang digunakan adalah metoghbit half dengan bantuan

program SPSS 13f0r windows.
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Hasil perhitungan korelasi (r hitung) yang dilitektri item total
corelation kemudian diinterpretasikan dengan cara mengkasskin
dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar atau séaoa dengan r tabel
maka item pernyataan dinyatakan valid.

Adapun hasil perhitungan uji validitas setiap itanmtuk kedua
variabel dengan menggunakan bantuan program SPS® far3

windows adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabe X
(Layanan)
No. [ hi r Kesmpulan
ltem itung tabel p
1 0,904, 0,51 Valid
2 0,245, 0,51 Tidak Valid
3 0,293| 0,51 Tidak Valid
4 0,565/ 0,51 Valid
5 0,716/ 0,51 Valid
6 0,675/ 0,51 Valid
7 0,737 0,51 Valid
8 0,458, 0,51 Tidak Valid
9 0,555/ 0,51 Valid
10 0,918, 0,51 Valid
11 0,954, 0,51 Valid
12 0,589, 0,51 Valid
13 0,869, 0,51 Valid
14 0,873 0,51 Valid
15 0,558, 0,51 Valid
16 0,721 0,51 Valid
17 0,699, 0,51 Valid
18 0,570, 0,51 Valid
19 0,113 0,51 Tidak Valid




Tabd 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Y
(Efektivitas Belajar)

No r hi r Kesimpulan
ltem itung tabel p

1 0,908 0,51 Valid

2 0,545/ 0,51 Valid

3 0,751 0,51 Valid

4 0,419| 0,51 Tidak Valid

5 0,821 0,51 Valid

6 0,638 0,51 Valid

7 0,903| 0,51 Valid

8 0,639 0,51 Valid

9 0,739] 0,51 Valid

10 0,751 0,51 Valid

11 0,587| 0,51 Valid

12 0,739| 0,51 Valid

13 0,547 0,51 Valid

14 0,657| 0,51 Valid

15 0,865 0,51 Valid

16 0,735/ 0,51 Valid

17 0,605 0,51 Valid

18 0,175 0,51 Tidak Valid
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Berdasarkan penghitungan validitas di atas dipkro&hwa ada

beberapa item pernyataan yang tidak valid. Unteknityang tidak

valid, direvisi dengan pernyataan yang lain.

. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa insérurcukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgludata karena

instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunt®97: 142)

Maksud dari “dipercaya” adalah data yang dihasilkarus memiliki

tingkat kepercayaan yang tinggi.
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Adapun hasil dari uji reliabilitas dengan bantuangpam SPSS

13.0for windows diperoleh dengan melihat nilai korel&itman Split

Half adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Layanan)
dan Variabd Y (Efektivitas Belajar)

Distribusi Data
: Tabe .
Variabel Hitung | (95%) Kesimpulan
(10)
La{f(‘;‘a” 0,859 0.51 Reliabel
Efektivitas Belajar
(Y) 0,934 0.51 Reliabel

4. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Setelah dilakukan uji coba angket dengan hasil yaegunjukan

bahwa angket tersebut telah menunjukan kriterialivas dan reliabilitas,

maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan pararelngket dalam

rangka memperoleh data yang diinginkan dalam pearelini. Angket

yang disebarkan berjumlah 95 angket, sesuai denfgaah sampel

penelitian yang telah ditetapkan.

E. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini, peneliti mempersiapkarasgyarat

administrasi tentang suart perizinan, antara lain:
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a. Pengajuan surat dimulai dengan pengesahan propodaih
Pembimbing Akademik, Ketua Dewan Skripsi dan Kefluausan
Administrasi Pendidikan.

b. Mengajukan permohonan izin mengadakan penelitiampada
Pembantu Dekan | FIP UPI.

c. Surat yang sudah mendapat persetujuan tersebut,udkam
disampaikan kepada kepala Direktorat Teknologi rinfrsi dan
Komunikasi UPI Bandung yang akan dijadikan sampelard

penelitian ini.

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah diketahui validitas dan reliabilitas instan pengumpul
data dari sampel uji coba, langkah selanjutnyadipkenyebaran instrumen
yang sudah diperbaiki kepada sampel penelitian ydijaglikan subjek
penelitian sebenarnya. Penyebaran instrumen iniakbodkan untuk
memperoleh data sebenarnya yang dapat digunakam daénelitian,
kemudian dianalisis dan diolah sesuai dengan puoosedn teknik
pengolahan data yang berlaku sehingga diperolefl batuk ditarik

kesimpulan.
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3. Tahap Pengumpulan Data
Setelah angket-angket diisi oleh para responderkanangket
dikumpulkan kembali untuk selanjutnya dihitung déiperiksa kembali
apabila seandainya ada pengisian yang salah atandgiengkap, untuk
selanjutnya diolah untuk kepentingan penelitian.

Adapun rincian jumlah angket tersebar dan terkumgelbagai

berikut:
Tabe 3.9
Jumlah Angket Tersebar dan Terkumpul
. Jumlah Angket
Angkatan Mahasiswa Tersebar Terkumpul
2005 1 1
2006 3 3
2007 15 15
2008 76 76
Jumlah total 95 95

F. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Pengolahan data meruapakan salah satu langkahpgaigpg dalam
proses penelitian. Langkah ini dilakukan agar dgag telah terkumpul
mempunyai arti dan dapat ditarik kesimpulan untidnjawab permasalahan
yang sedang diteliti. Sebagaimana yang dikemukak@marno Surakhmad
(1994: 109-110), bahwa:
Mengolah data adalah usaha yang konkrit yang menuata itu
“berbicara”, sebab betapapun besarnya jumlah dagitya nilai data
yang terkumpul (sebagai fase pelaksanaan pengumgata), apabila
tidak disusun dalam suatu organisasi dan diolahunérsistematik

yang baik, niscaya data itu tetap mempunyai balasdwauip yang
“membisu seribu bahasa”.
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Teknik pengolahan data yang dipakai oleh penuliandgenelitian ini

adalah dengan perhitungan statistik secara marerajath bantuan aplikasi

Microsoft Excel 2003 dan Progran®PSS For Windows 13.0.

1. Sdeks Data

Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan hdakmeriksa

dan menyeleksi data yang terkumpul dari respondbanh,ini penting

dilakukan untuk meyakinkan bahwa data yang terkurtgdah memenuhi

syarat untuk dapat diolah. Adapun langkah-langkengplahan yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a.

b.

Memeriksa apakah semua data telah terkumpul.

Memeriksa semua pernyataan dalam angket untuk ni&aras

jawaban sesuai dengan petunjuk yang diberikan.

Memeriksa apakah data yang terkumpul layak untalahi

. Memeriksa data yang terkumpul untuk dilakukan péaigan lebih

lanjut. Adapun rekapitulasi angket terkumpul untiklah sebagai

berikut :
Tabel 3.10
Rekapitulasi Angket Terkumpul untuk Diolah
Jumlah Angket
AEGIET B Y Tersebar | Terkumpul CE|gEl
diolah
2005 1 1 1
2006 3 3 3
2007 15 15 15
2008 76 76 76
Jumlah Total 95 95 95
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e. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan ajgan pada
setiap item variabel penelitian dengan menggunakata penilaian

yang telah ditentukan, kemudian menentukan skornya.

2. Pengolahan Data
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwgqgteinan data
merupakan salah satu aspek yang sangat penting gatses penelitian.
Setelah dilakukan uji coba untuk melihat tingkatlidieas dan
reliabilitasnya, maka baru dilaksanakan pengolalza.
Untuk menentukan kedudukan setiap item, sekaligumsuku
menggambarkan keadaan dan kecenderungan data adb&dai berikut:
a. Menghitung kecenderungan umum jawaban respondehadap
variabel penelitian dengan menggunakan rumWaghted Mean

Scores (WMS), dimana rumusnya sebagai berikut:

—_ X
X=N—
Dimana:

X = Rata-rata skor responden
X =Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban respo
N = Jumlah responden
Adapun penentuan kriteria untuk setiap item dengan
menggunakan tabel konsultasi hasil perhitungan HKeE®Ingan

Jawaban Responden sebagai berikut:
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Tabel 3.11
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
Rentang Nilai Kriteria Penafsiran

Variabel X Variabel Y
3,25-4,00 Sangat Baik Selalu Selalu
2,50 - 3,24 Baik Sering Sering
1,75-2,49 Sedang Jarang Jarang
1,00-1,74 Rendah Tidak Pernah Tidak Pernah

b. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk seti@pabel

penelitian (Akdon dan Hadi, 2005: 177- 178) :

T =50+ 10@

Dimana :

Ti = Skor rata-rata yang akan dicari

Xi = Data skor dari masing-masing responden
X = Skor rata-rata

S = Simpangan baku

Untuk menggunakan rumus tersebut, maka akan ditempu

melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mencari skor terbesar dan terkecil

2) Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus :

R = Skor terbesar — Skor terkec|

3) Mencari Banyaknya Kelas (BK)

BK =1+ 3,3 Log

(Rumus Sturgess)

4) Mencari nilai panjang kelas (i)

(Akdon & Hadi, 2005 : 87)
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5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

6) Mencari rata-rata (mean) dengan rumus :

TfX; (Akdon & Hadi, 2005 : 87)
n

X =

7) Mencari simpangan baksténdar deviasi) dengan rumus :

n. ZfX;* - (ZfX;)? (Akdon & Hadi, 2005 : 87)
T/ n.(n-1)

. Uji Normalitas Distribusi Data

Hasil pengujian terhadap normalitas distribusi datkan
memberikan implikasi pada teknik statistik yangusigkan. Dalam hal
ini Winarno Surakhmad (1994: 95) berpendapat bahwa:

Tidak semua populasi (maupun sampel) menyebar asecar
normal. Dalam hal ini digunakan teknik yang (diduga
menyebar normal. Teknik statistik yang dipakai regpriisebut
teknik parametrik, sedangkan untuk penyebaran ek
normal dipakai teknik nonparametrik, sebuah tekm@ikg tidak
terikat oleh bentuk penyebaran.

Untuk mengetahui dan menentukan apakah pengolabtan d
dalam penelitian ini menggunakan analisis paraketdatau
nonparametrik, maka dilakukan uji normalitas dmisi data. Adapun
langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikutddAkdan Hadi,
2005: 168-169):

1) Mencari skor terbesar dan terkecil

2) Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus :

R = Skor terbesar — Skor terkec
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4)

5)

6)

7)

8)
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Mencari Banyaknya Kelas (BK)

BK =1+ 3,3 Log

(Rumus Sturgess)

Mencari nilai panjang kelas (i)

R

BK

Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Mencari rata-ratanfean) dengan rumus :

XX

X = n

Mencari simpangan baksténdar deviasi)) dengan rumus :

s X2 - (ZfX)?
a n.(n-1)

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaa sabagai

berikut :

a) Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri intervalrtp®a
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanalaske
interval ditambah 0,5.

b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaighen rumus :

7= Batas kelas - 'x

c

c) Mencari luas 0 - Z dari tabel kurva normal dari B dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas.
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d) Mencari luas tiap kelas interval dengan menguramgiegka-
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangshbardua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan beggtarusnya,
kecuali untuk angka yang berbeda pada garis paéngah
ditambahkan dengan angka pada garis berikutnya.

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respar(d).

f) Mencari chi-kuadrat hitungq hitung)

g) MembandingkanX® piwng dengan X* pe, dengan kriteria
pengujian sebagai berikut :
(1) JikaX? nitung> X waves artinya distribusi data tidak normal,
dan

(2) JikaX? hiung < X° tabes artinya data berdistribusi normal.

G. PENGUJIAN HIPOTESIS
Setelah dilakukan uji normalitas data dan dikatapakah distribusi
data normal atau tidak, maka langkah selanjutny@ahdmenguji hipotesis
penelitian sesuai dengan permasalahan yang ditéditena data berdistribusi
normal maka pengujian hipotesis menggunakan skaparametrik. Adapun
hal-hal yang akan dianalisis berdasarkan hubungdar avariabel tersebut

yaitu dengan menggunakan analisis korelasi yangima&an teknik statistik
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yang berusaha mencari derajat hubungan antardebdadengan variabel Y
dan menemukan kekuatan hubungan antar variabelbe&yang diteliti.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis tersebut adsdhlagai berikut:

1. Analiss dengan menggunakan rumus Korelas Pearson Product

Moment (r)
n BnXY)-X).0Y)
" X X0 0 TYAEY)
(Akdon dan Hadi, 2005: 188)
Keterangan :
Fxy = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

> X =Jumlah skor variabel X
Y =Jumlah skor variabel Y

> XY = Jumlah skor variabel X dan Y

Kegunaan dari rumus KorelaBearson Product Moment adalah
untuk mengetahui derajat hubungan antara variadleadilndependent)
dengan variabel terikatlépendent). Untuk melihat harga r tersebut berada

pada kategori mana, harus dikonsultasikan dengaamalai r di bawah.
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Tabel 3.12
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

2. Uji Signifikans

(Akdon & Hadi, 2005:188)

Untuk mengetahui signifikansi korelasi antara kedamaabel dapat

dilakukan uji signifikansi dengan rumus:

Keterangan:

t =Nilait

r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sample

%2 (Sugiyono, 2001: 380)
t=
1-—

Analisis hipotesis dengan uji t pada taraf sigmifiki 95% dan dk=

n-2 diperoleh ketentuan sebagai berikut:

a) Jikat niwung> t rane,maka Ho ditolak dan Ha diterima

b) Jika thiung<twnemaka Ho diterima dan Ha ditolak.
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3. Menentukan besarnya derajat deter minasi
Derajat determinasi digunakan untuk mengetahui rbksailnya
sumbangan variabel X terhadap Y. Adapun rumus yhmat digunakan

untuk menghitung koefisien determinan ini yaitu:

KD =r?x100% (Akdon & Hadi, 2005:188)

Keterangan:
KD = Nilai Koefisien Determinan

r = Nilai Koefisien Korelasi

4. AnalisisRegres
Uji linieritas regresidigunakan dengan maksud untuk melakukan
prediksi seberapa jauh nilai variabédpendent bila nilai independent
diubah. Regresi digunakan untuk menganalisis asttavariabel dengan
variabel lain yang secara konseptual mempunyai mgdru kausal

fungsional. Rumus yang digunakan dalam uji reggederhana yaitu:

Y =a+bX (Akdon & Hadi, 2005:197)

R (baca Y topi) subjek variabel terikat yangrdieksikan

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai untukelgiksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksingya

menunjukan nilai peningkatan (+) atau nilai penarur(-)

variabel Y.
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Selanjutnya untuk mencari harga a dan harga b, rdajamakan
rumus sebagai berikut:

(ZY (nzgx ) éxx )ZX Y) (Sugiyono, 2001: 171)

Y- X LY
nzx (Z (Z (Sugiyono, 2001: 171)

n> X = (3%, f

Penggunaan teknik pengolahan dan analisis datadikemukakan

beserta tahapan-tahapannya ditujukan untuk menamerkemudahan
penelitian, sehingga diperoleh pemecahan terhadapgsalahan secara

tepat melalui penggunaan teknik pengolahan darnsendhta yang tepat.



